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Data dan Informasi

Menuruthttp://badanbahasa.kemdikbud.goyahg diakses pada tanggal 25
Oktober 2015 jam 15:53 WIB, data adaBNHWHUDQJDQ \J EHQDU C

keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau

N HVLP S XDadha’juga didefinisikan sekumpulan informasi atau nilai
yang diperoleh dari pengamatan (observasi) suatu obyek, data dapat berupa
angka dan dapat pula suatu lambang atau sifat. Beberapa macam data antara
lain; data populasi dan data sampel, data observasi, data primer, dan data
sekunder (Situmorang, Muda, Dalimunte, & Fadli, 2010: 1).
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berpendapat bahwanformasi adalah data yang diolah menjadi bentuk

yang lebih berguna dan lebih berati dari penerimanizata kenyataan

yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata.

Sistem

Menurut Hutahean (2015: 2), sistem adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama
untuk melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu.
Pendekatan sistem yang merupakan jarngan kerja dari prosedur lebih

menekankan urutan operasi di dalam sistem.
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software tersebut, dan inilah yang membuka jalan untuk pembuatan SAP R/2.
Pada tahun 1981, SAP R/2 sudah mencapai tingkat stabilitas yang tinggi dan
pada tahun 1982, SAP R/2 di-release sekaligus merayakan 10 tahun
kehadiran perusahan dalam bisnis. Tahun 1982 — 1991 merupakan tahun era
SAP R/2. SAP R/2 dikemas menjadi suatu soffware yang dapat melakukan
proses secara real time dan terintegrasi dengan semua fungsi bisnis dalam
perusahaan. Pada tahun 1989, SAP memperkenalkan interface SAP R/2 yang
baru yang lebih user friendly dan SAP R/3 sudah mulai terbentuk.

Pada tahun 1991, SAP menyajikan aplikasi pertama SAP R/3 pada CeBIT di
Hanover, dan memiliki respon yang sangat positif. Dengan konsep client-
server, interface yang seragam, menggunakan relational database, dan
mendukung server dari berbagai manufacturer, SAP diarahkan pada potensi
pasar baru yaitu perusahaan menengah, serta kantor-kantor cabang dan anak

perusahaan dari grup perusahaan yang lebih besar.

Pada tahun 1992, setelah melakukan instalasi pada customer pilihan, SAP
memperkenalkan SAP R/3 kepada masyarakat umum dan memasuki level
pertumbuhan yang baru. Pada tahun 1993, SAP memulai kerja sama dengan
Microsoft dan satu tahun kemudian SAP R/3 di-release pada Windows NT.
Pada tahun 1996, SAP bergabung dengan internet strategy bersama dengan
Microsoft. Melalui antarmuka terbuka, pelanggan kini dapat menghubungkan

aplikasi online mereka dengan SAP R/3.

Pada tahun 1999, bulan Mei, co-CEO SAP Hasso Plattner mengumumkan
strategi baru yaitu mySAP.com. Reorientasi ini akan menggabungkan solusi
e-commerce dengan aplikasi ERP yang sudah ada dengan menggunakan
teknologi web yang terdepan. Pada tahun 2004, SAP memperkenalkan SAP
NetWeaver versi pertama ke pasar. Respon terhadap integrasi dan platform
aplikasi baru ini luar biasa. Pada akhir tahun, lebih dari 1.000 pelanggan
menggunakan produk ini. Sementara itu, lebih dari 24.000 pelanggan meng-

install 84.000 software SAP di lebih dari 120 negara.

SAP terdiri dari sejumlah modul yang memiliki kemampuan mendukung
semua transaksi yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Semua modul pada

SAP dapat bekerja secara terintegrasi/terhubung antara yang satu dengan
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lainnya. Menurut Monk & Wagner (2013: 30-31), berikut ini modul-modul
yang terdapat pada SAP sebagaimana terlihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Modul - Modul SAP

Sumber: Monk & Wagner (2013: 30-31)

Penjelasan masing-masing modul dari Gambar 2.3 adalah sebagai

berikut:

a. Modul Financial Accounting
Digunakan untuk mencatat transaksi di dalam buku besar. Modul ini
membantu membuat dan memelihara catatan financial, seperti general
ledger, account payable, dan account receivable. Hal ini juga
membantu otomasi entry post jurnal dalam sales, production, dan
payments.

b. Modul Controlling
Modul Controlling digunakan untuk planning, reporting, dan
monitoring dalam sebuah organisasi. Modul ini menyediakan
informasi penting yang dapat membantu management dalam sebuah
perusahaan untuk membuat keputusan penting dari bisnis. Modul
controlling merupakan modul yang paling penting diantara semua
modul SAP karena modul ini membantu mengontrol transaksi yang
dibuat dalam modul-modul lainnya dan juga menyediakan analisis dan

laporan pekerjaan bisnis yang beragam.
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¢. Modul Quality Management

Modul Quality Management dibuat untuk mengecek dan menambah
kualitas produk yang diproduksi dari sebuah perusahaan. Selain dari
produk, modul ini juga memonitoring hasil dari beragam proses
sekelilingnya, seperti perencanaan dan eksekusi. Modul ini juga dapat
digunakan sebagai computer-aided quality system dan menutupi

beberapa area dalam analisis quality seperti:

e Quality planning e  Quality notification
e Quality inspection e Audit management
e Quality certificates o Stability study

. Modul Project System

Modul ini memfasilitasi perencanaan untuk membuat dan mengontrol
proyek research and development (R&D) yang baru, proyek-proyek

konstruksi, dan pemasaran proyek dalam suatu perusahaan.

. Modul Plant Maintenance

Modul ini digunakan untuk mengelola pemeliharaan sumber daya dan
melakukan perencanaan preventive maintenance terhadap equipment
atau mesin dalam perusahaan untuk meminimalkan terjadi equipment

atau mesin dengan status breakdown.

. Modul Production Planning

Modul PP dibuat untuk merencanakan fase produksi seperti tipe
produk dan kuantiti untuk diproduksi dalam dasar permintaan. Modul
ini menunjukan pekerjaan yang terkait dengan procurement,
warehousing, dan material transportasi. Modul ini juga merencanakan
transportasi produk menengah dari satu tahap produksi ke tahap
produksi lainnya dalam waktu yang ditentukan. Fitur dasar yang
didukung oleh modul PP diantaranya :

e Capacity Planning

e Master production Scheduling

e Material requirements planning

e Shop floor
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g. Modul Sales and Distribution
Modul Sales and Distribution adalah salah satu modul logistik yang
membantu mengatur aktivitas sales dan distribusi dalam organisasi.
Sebuah perusahaan dapat meng-input harga penjualan pelanggan
untuk sebuah produk, check order penjualan, memprediksi kebutuhan
yang akan datang. Modul SD juga dapat membantu mengatur seluruh
kegiatan dari menerima order untuk sebuah produk sampai dengan
pengiriman produk. Aktivitas bisnis yang terkait dengan sales dan
distribusi seperti mengatur penawaran harga untuk sebuah produk dan
generating sales orders dan bills untuk pelanggan, diatur dalam modul
SD.

h. Modul Material Management
Modul Material Management dibuat untuk mendapatkan dan
mengatur sumber material dalam sebuah perusahaan. Modul ini juga
menangani  fungsi  inventory seperti  purchasing, inventory
management, dan reorder processing, yang dilakukan sebagai operasi
bisnis sehari-hari.

i. Modul Human Resources
Modul ini digunakan untuk mengintegrasikan semua proses HR,
seperti perekrutan, hiring, dan training karyawan, manajemen waktu,
serta proses penggajian.

j. Modul Asset Management
Modul ini digunakan untuk membantu perusahaan dalam mengelola

pembelian aset tetap (pabrik dan mesin) dan depresiasi yang berkaitan.

SAP Plant Maintenance

SAP Plant Maintenance digunakan untuk mengelola pemeliharaan sumber
daya dan melakukan perencanaan preventive maintenance terhadap
equipment atau mesin dalam perusahaan untuk meminimalkan terjadi
equipment atau mesin dengan status breakdown. Proses Plant Maintenance
seperti breakdown maintenance atau preventive maintenance harus
dilaksanakan dengan enterprise areas lainnya dalam sebuah integrasi yang
terpadu.Jenis pemeliharan yang terdapat pada SAP modul Plant

Maintenance ditampilkan pada Gambar 2.4 berikut.
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Gambar 2.4 Types of Maintenance
Sumber: SAP AG (2003: 33)

Pemeliharaan fechnical system terdiri dari tugas-tugas berikut :

- Inspection : Menentukan kondisi aktual.

- Maintenance : Memperbaiki kondisi target.

- Repair : Memulihkan kondisi target.

Ketika melakukan maintenance, perusahaan dapat menggunakan strategi
beragam yang bertujuan untuk mengoptimisasi ketersediaan aset, serta

meminimalkan risiko dan biaya dari maintenance.

Menurut SAP AG (2003: 34), pada Gambar 2.5 ditampilkan proses-proses
yang terdapat pada SAP Plant Maintenance.
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Gambar 2.5 Plant Maintenance Process Overview

Sumber: SAP AG (2003: 42)

2.1.3.3.1 Organizational Levels

Organizational level yang terdapat pada proses plant maintenance

ditampilkan pada Gambar 2.6 berikut.

g
Maintenance Werk or example, mechanics
e || e

Maintenance planner
groups

Gambar 2.6 Struktur Organisasi pada Plant Maintenance

Sumber: SAP AG (2003: 41)
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a.

Client

Client adalah tingkat hirarki tertinggi pada semua unit organisasi,
contohnya adalah sebuah grup perusahaan. Dengan sebuah client,
sistem selalu mengakses basis data yang sama.

Maintenance Plant

Plant adalah satu hal yang sangat penting dalam suatu organizational
units. Plant biasanya direpresentasikan sebagai suatu unit produksi
perusahaan. Plant dimana sistem operasional perusahaan dilakukan
peng-install-an disebut maintenance plant. Lokasi dapat dibagi atas
beberapa kriteria, misalnya site dan bangunan. Work center
merupakan sebuah wunit organisasi yang melakukan kegiatan
operasional sistem, misalnya mesin, kelompok mesin, orang, dan
kelompok orang.

Maintenance Planning Plant

Maintenance planning plant adalah unit organisasi yang melakukan
perencanaan dan permintaan untuk dilakukannya suatu proses
maintenance. Permintaan ini bisa datang dari plant itu sendiri atau
plant lain yang ditugaskan untuk melakukan perencanaan
maintenance. Orang/kelompok yang melakukan perencanaan dalam
sebuah maintenance planning plant disebut sebagai maintenance

planner group.

2.1.3.3.2 Technical Objects

a.

Functional Locations
Functional locations adalah struktur hirarki yang merepresentasikan
sistem teknikal, bangunan, dan bagian-bagian yang terdapat
didalamnya, ataupun berdasarkan kriteria lain yang telah ditetapkan

oleh suatu organisasi yang dapat dilihat pada Gambar 2.7 berikut.
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Gambar 2.7 Functional Location
Sumber: SAP AG (2003: 65)

Tujuan penggunaan functional location, adalah sebagai berikut:

e Data teknikal yang disimpan dan pengevaluasian dalam periode
yang panjang.

e Melakukan monitoring biaya dalam suatu area
e Analisis kondisi

b. Equipment
Equipment adalah objek fisik yang akan dilakukan proses
pemeliharan, dapat direpresentasikan dalam bentuk fools, vehicles,
alat transportasi, alat produksi, dan bangunan. Equipment ini akan di-
install pada functional location. Suatu equipment juga dapat dilakukan
proses dismantle dari functional location.

c. Bills of Material
Bills of Material (BOM) adalah daftar material untuk suatu objek
teknik (functional location atau equipment). Di dalam BOM juga
ditentukan berapa jumlah masing-masing komponen beserta
unit/satuannya. BOM dapat digunakan oleh perusahaan untuk
melakukan perencanaan penggunaan sparepart pada daftar
pekerjaannya dan juga melakukan estimasi biaya pada proses

maintenance yang dapat dilihat pada Gambar 2.8 berikut.
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Gambar 2.8 Bill of Material dalam Plant Maintenance
Sumber: SAP AG (2003: 90)

2.1.3.3.3 Breakdown Maintenance

Dalam Plant Maintenance, kejadian yang tidak terduga pada kegiatan
pemeliharaan dapat terjadi. Situasi atau malfungsi ini butuh tindakan yang

cepat dari organisasi Plant Maintenance.

Malfungsi yang terjadi pada suatu unit dapat dibagi atas contoh berikut:

e Malfungsi yang serius yang berefek pada proses produksi.

e Malfungsi yang tidak serius dan akan memberikan efek pada produksi
lebih lanjut, namun harus diperbaiki untuk memperbaiki kondisi
optimal unit. Untuk kondisi malfungsi kedua ini, akan dilanjutkan

kepada proses corrective maintenance yang terjadwal.
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Gambar 2.9 Breakdown Maintenance Process
Sumber: SAP AG (2003: 103)

Berikut penjelasan proses breakdown maintenance, seperti yang

ditampilkan pada Gambar 2.9.

1. Awalnya, Tim Plant menerima pemberitahuan terhadap kondisi
breakdown suatu unit. Selanjutnya akan dilakukan proses pembuatan
maintenance order. Maintenance order ini tidak terjadwal, sehingga
langsung dilakukan proses release dan di-print.

2. Teknisi meminta barang ke bagian gudang dan selanjutnya melakukan
proses perbaikan terhadap unit.

3. Setelah proses pekerjaan selesai, Supervisor Maintenance melakukan
konfirmasi waktu aktual pekerjaan. Konfirmasi secara teknikal ini
juga perlu dilakukan untuk mencatat perbaikan yang dilakukan dan
kondisi dari unit. Pada tahap terakhir, order akan di-settle pada fase

Controlling.

2.1.3.3.4 Corrective Maintenance

Corrective Maintenance merupakan suatu kegiatan mengidentifikasi,
mengisolasi, dan memperbaiki kerusakan terhadap technical object
(functional location/equipment) yang dilakukan untuk mengembalikan
kedalam kondisi operasional equipment agar dapat bekerja dengan baik.
Corrective maintenance ini dilakukan setelah adanya deteksi kegagalan

fungsi pada suatu equipment.
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Gambar 2.10 Corrective Maintenance Process
Sumber: SAP AG (2003: 121)

Berikut penjelasan proses corrective maintenance, seperti yang

ditampilkan pada Gambar 2.10.

a. Proses corrective maintenance berawal dari adanya notifikasi
kerusakan, malfungsi equipment atau beberapa permintaan lainnya
seperti modifikasi pekerjaaan. Notifikasi ini biasanya merujuk kepada
sebuah technical object. Pada notifikasi juga dapat ditambahkan data
lainnya, seperti damage, causes, dan object part. Data tersebut di-
maintain dalam sebuah catalog profile.

b. Maintenance akan melakukan validasi terhadap notifikasi-notifikasi
yang ada, apakah perlu dibuatkan maintenance order atau tidak.
Untuk notifikasi yang perlu dibuatkan maintenance order,
maintenance planner akan melakukan perencanaan jadwal kegiatan
maintenance, sparepart yang dibutuhkan, operation yang akan

dikerjakan, dan fools yang akan digunakan.

Pada saat melakukan perencanaan, maintenance planner juga akan
menentukan pihak yang akan melakukan perawatan atau pemeliharan
yaitu antara internal processing, external processing atau gabungan
internal dan external processing.

c. Tahap selanjutnya, maintenance planner melakukan penjadwalan

kegiatan pemeliharaan. Maintenance planner melakukan pengecekan
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ketersediaan stok material pada warehouse dan release maintenance
order.

d. Pada tahap eksekusi, teknisi meminta material yang dibutuhkan ke
warehouse. Setelah material lengkap, teknisi melanjutkan pekerjaan
pemeliharaan equipment.

e. Setelah semua tugas pemeliharaan selesai dikerjakaan, maintenance
supervisor harus melakukan proses complete maintenance order
dengan mengkonfirmasi waktu aktual pengerjaan pemeliharaan

equipment dan waktu aktual equipment dapat berfungsi kembali.

2.1.3.3.5 Refurbishment of Spare parts

Komponen yang bernilai tinggi sering digunakan oleh plant seperti pump
dan motors, yang kemudian diganti dengan komponen cadangan,
komponen yang rusak tersebut kemudian diperbaharui dengan
menggunakan perintah pengerjaan yang berbeda. Refurbishment
(renovasi/rekondisi) material rusak ini umumnya bernilai tinggi dan hal

ini sangat penting untuk diatur oleh perusahaan.

Refubishment order ini dibagi atas 2 bagian yaitu

o [Individual repairable spares (pieces of equipment) = material yang
merupakan bagian dari unit.

e Non-individual repairable spares (material) - material yang tidak

bagian dari unit.
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Gambar 2.11 Refurbishment of Spare Parts Process
Sumber: SAP AG (2003: 279)

Material yang dapat di-refurbishment adalah material yang memiliki
valuation pada SAP. Valuation ini biasa dibagi atas material yang bagus,

material yang diperbaiki, dan material yang rusak.

Penjelasan proses refurbishment order seperti yang ditampilkan pada

Gambar 2.11, adalah sebagai berikut:

a. Langkah awal, maintenance engineer melakukan inisiasi terhadap
jumlah material rusak yang ada pada gudang.

b. Maintenance planner akan membuatkan refurbishment order untuk
memperbaiki material rusak tersebut. Pada refurbishment order,
planner akan menentukan jadwal material tersebut direkondisi dan
semua perencanaan operasi, materal, peralatan yang akan dilakukan
dalam proses rekondisi. Setelah perencanaan selesai, refurbishment
order tersebut di-release.

c. Material rusak dikeluarkan dari gudang bersamaan dengan material
pendukung lainnya yang terdaftar pada refurbishment order.

d. Teknisi melakukan proses refurbishment terhadap material tersebut.
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e. Proses terakhir, material refurbishment dikembalikan ke gudang
dengan kondisi baru atau valuation baru yaitu material yang

diperbaiki.

2.1.3.3.6 Preventive Maintenance

Untuk dapat mengurangi downtime dan biaya pemeliharaan, unit harus
selalu diinspeksi dan dipelihara secara teratur. Preventive maintenance
adalah suatu kegiatan pemeliharaan yang harus dilakukan bagi setiap

mesin dalam waktu dan kondisi yang telah ditetapkan.

Preventive maintenance dibagi atas 3 area yaitu:
e Time based, berdasarkan periode waktu, misalnya setiap 1 minggu,
setiap 3 bulan, atau setiap 1 tahun.
e Performance based, berdasarkan level performansi yang telah dicapai
unit, misalnya setiap 250 KM atau setiap 10.000 HM.
e Condition based, berdasarkan kondisi unit, misalnya tebal dibawah 15

mm atau tempature diatas 85 derajat celsius.

Preventive Maintenance | (w Work scheduling / Maintenance planning |
/! - Create task lists for different Maintenance
1}}' Task list chjects planner
v
23/ Maintenance Create maintenance plans BLIUERERES
/ plan planner
! }
: Maintenance
3 / Schedule Schedule Maintenance Plans i
/
' '
Maintenance " Maintenance
4 / Process maintenance orders " o
/ order echnician
! |
5 Technical gzcn?;:ggly carTplsle Maintenance
/' Completion | narterarce acer ]

Gambar 2.12 Preventive Maintenance Process

Sumber: SAP AG (2003: 313)
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Penjelasan proses preventive maintenance seperti yang ditampilkan pada
Gambar 2.12 adalah sebagai berikut:

a. Tahap awal, maintenance planner membuat task list. Maintenance

task list adalah standar pelaksanaan maintenance. Didalamnya berisi

urutan aktivitas maintenance yang harus dilakukan pada suatu unit.

. Selanjutnya, maintenance planner membuat maintenance plan

terhadap equipment atau functional location. Maintenance plan adalah
kumpulan dari maintenance item dan telah dijadwalkan (sesuai
dengan kategori preventive yang dibutuhkan) dan akan digunakan
untuk men-generate maintenance order atau notification secara
otomatis dari SAP. Task list yang telah dibuat sebelumnya akan di-

assign pada maintenance plan.

. Maintenance planner dapat menggunakan maintenance order yang di-

generate secara otomatis oleh SAP untuk melakukan perencanaan

pekerjaan atau dapat juga membuat secara manual pada SAP.

. Teknisi selanjutnya melakukan perawatan atau perbaikan terhadap

unit sesuai dengan maintenance order yang telah dibuat. Setelah
pekerjaan selesai, teknisi melakukan konfirmasi waktu aktual kegiatan

perawatan atau perbaikan technical object.

2.1.3.3.7 Project-Oriented Maintenace

Proyek adalah suatu tugas yang memiliki beberapa karakteristik, yaitu:
e Kompleks, unit, dan memiliki level risiko yang tinggi,

e Fokus pada tujuan,

e Waktu dan biaya yang sudah fix,

e Melibatkan beberapa departemen dalam pembangunan proyek, dll.

Proyek biasanya diintegrasikan dengan alur bisnis dalam perusahaan.
Pada proyek sering terjadi konflik antara kebutuhan yang beragam dengan

kendala dan batasan-batasan yang dimiliki. Contohnya, sumber daya dan

biaya yang terbatas.




















































































